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BAB IV 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Kabupaten Malang adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur, 

Indonesia. Kabupaten Malang adalah kabupaten terluas kedua di Jawa Timur setelah 

Kabupaten Banyuwangi dan merupakan kabupaten dengan populasi terbesar di Jawa 

Timur. Kabupaten Malang mempunyai koordinat 112o17' sampai 112o57' Bujur 

Timur dan 7o44' sampai 8o26' Lintang Selatan. Kabupaten Malang juga merupakan 

kabupaten terluas ketiga di Pulau Jawa setelah Kabupaten Banyuwangi dan 

Kabupaten Sukabumi di Provinsi Jawa Barat. Ibu kota Kabupaten Malang adalah 

Kepanjen. 

 Candi Jawar Ombo pertama kali ditemukan penduduk setempat tahun 1983 

dalam kondisi masih terpendam tanah. Hingga kini candi Jawar Ombo masih penuh 

dengan misteri lantaran belum banyak kajian sejarah yang terungkap darinya. Sebagai 

sebuah peninggalan purbakala, bangunan candi jawar Ombo menyimpan nilai estetika 

yang tinggi. Candi yang menghadap ke arah Gunung Semeru ini, memiliki alas 

berbentuk bujur sangkar berukuran 6x6 meter dan tinggi 60 sentimeter. Lantai alas 

candi terdapat empat umpak batu yang lubang pada bagian tengah. Dilihat dari 

bentuknya, ini diperkirakan sebagai tempat berdirinya tiang kayu dengan atap rumbia 

atau ijuk. 
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B. SARAN 

Dari hasil penelitian penulis bisa memberikan beberapa saran yang mungkin 

bermanfaat diantaranya, adalah: 

1. Sebaiknya kawasan Candi Jawar Ombo harus mulai dikembangkan dari 

sekarang sebelum kawasan rusak dengan banyaknya masyarakat yang tidak 

mengerti dengan kelestarian lingkungan. Dan generasi muda ikut serta untuk 

mengembangkan kawasan Candi Jawar Ombo dan bisa dijadikan sebagai wisata 

unggulan di Malang.  

2. Hendaknya Pemerintah dan masyarakat sekitar dapat mengordinasikan dan 

lebih mengembangkan kawasan-kawasan yang ada Candi Jawar Ombo yang 

bisa dijadikan atraksi wisata baru sebagai penunjang Candi Jawar Ombo sebagi 

dayat tarik wisata unggulan. 

3. Hendaknya juga pihak pihak terkait sering mengadakan sosialisasi dan festival 

yang berbau budaya agar masyarakat luas antusias untuk menjaga kelestarian 

lingkungan. 

 

 

 

 

 


